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Abstract: Perkembangan media sosial telah menjadikannya
sebagai salah satu sumber informasi yang berpengaruh dalam
membentuk cara pandang generasi muda terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk relasi keluarga dan pola pengasuhan.
Kehadiran konten parenting di media sosial memberikan
perspektif baru mengenai komunikasi keluarga, pengelolaan
emosi anak, dan hubungan antara orang tua dan anak yang
berpotensi memengaruhi pemaknaan nilai-nilai keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi paparan
konten parenting di media sosial terhadap pemaknaan birrul
walidain pada mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Data
diperoleh melalui wawancara terhadap tujuh mahasiswa aktif
STDI Imam Syafi’i Jember yang menggunakan media sosial dan
pernah mengonsumsi konten parenting, kemudian dianalisis
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan dukungan kajian literatur sebagai alat
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten parenting
dipandang sebagai sumber pengetahuan yang memberikan
wawasan baru mengenai relasi keluarga dan pola pengasuhan.
Paparan konten tersebut mendorong mahasiswa untuk
merefleksikan pengalaman pengasuhan yang mereka alami,
memahami pola asuh orang tua secara lebih kontekstual, serta
meningkatkan penghargaan terhadap peran dan perjuangan
orang tua. Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, paparan
konten parenting tidak menggeser makna birrul walidain,
melainkan mendorong lahirnya pemahaman yang lebih reflektif,
empatik, dan kontekstual terhadap hubungan anak dan orang tua.
Penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara budaya digital
dan nilai-nilai keislaman dapat membentuk proses negosiasi
makna yang memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai
relasi keluarga.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh pengetahuan,
membangun persepsi, dan memaknai berbagai fenomena sosial. Media sosial tidak lagi berfungsi
sekadar sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang produksi dan distribusi pengetahuan
yang mempengaruhi cara individu memahami realitas kehidupan sehari-hari. Di Indonesia,
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penggunaan media sosial menunjukkan tren yang sangat tinggi. Data DataReportal menunjukkan
bahwa sekitar 143 juta identitas pengguna media sosial di Indonesia pada tahun 2025, atau setara
dengan 50,2% dari total populasi nasional (Adhipratama & Ernungtyas, 2025). Kondisi tersebut
menempatkan media sosial sebagai salah satu sumber informasi yang paling berpengaruh dalam
pembentukan pandangan masyarakat, khususnya kelompok usia muda yang menjadi pengguna
dominan platform digital seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. Dalam konteks ini, media sosial
berperan sebagai agen sosialisasi baru yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk nilai, ekspektasi, dan cara memandang individu terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk hubungan keluarga (Prisyazhnaya & Vyatkina, 2025).

Salah satu bentuk informasi yang berkembang pesat di media sosial adalah konten parenting.
Konten tersebut umumnya memuat tulisan mengenai pola asuh anak, komunikasi keluarga, validasi
emosi, kesehatan mental, dan hubungan antara orang tua dengan anak (Mertens, Ye, Beuckels, &
Hudders, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media digital semakin sering digunakan
sebagai sumber pembelajaran mengenai pengasuhan dan hubungan keluarga. Kehadiran konten
parenting memungkinkan pengguna memperoleh wawasan baru mengenai pola komunikasi yang
lebih mendukung, keterlibatan orang tua, serta pentingnya dukungan emosional dalam keluarga
(Han, 2025). Bagi sebagian generasi muda, khususnya pelajar yang telah memasuki fase dewasa
awal, konten parenting tidak hanya dipahami sebagai bekal untuk menjadi orang tua pada masa
mendatang, tetapi juga menjadi sarana refleksi untuk memahami kembali pengalaman hubungan
keluarga yang pernah mereka alami (Pertiwi, Natasya, Nandito, & Dudayef, 2026). Dalam konteks
tersebut, paparan konten parenting dapat menghadirkan perspektif baru mengenai hubungan antara
orang tua dan anak, sehingga mendorong proses pemaknaan ulang terhadap pengalaman
pengasuhan yang sebelumnya diterima sebagai sesuatu yang biasa atau tidak pernah dibahas (Han,
2025; Pertiwi et al., 2026).

Fenomena tersebut menjadi relevan ketika dikaitkan dengan mahasiswa STDI Imam Syafi’i
Jember sebagai kelompok yang memiliki karakteristik khusus. Di satu sisi, mereka merupakan
pengguna aktif media sosial yang terpapar berbagai konten parenting digital. Di sisi lain, mereka
berada dalam lingkungan pendidikan Islam yang menempatkan konsep birrul walidain sebagai
nilai fundamental dalam relasi anak dan orang tua. Berdasarkan hasil wawancara awal, sebagian
besar informan mengaku memperoleh perspektif baru mengenai pola asuh setelah mengonsumsi
konten parenting di media sosial. Informan juga mengidentifikasi adanya perbedaan antara pola
komunikasi keluarga yang mereka alami dengan pola komunikasi yang sering ditampilkan dalam
konten parenting modern. Namun demikian, mereka tidak serta-merta menolak atau menyalahkan
orang tua, melainkan berupaya memahami bahwa pola asuh orang tua dipengaruhi oleh kondisi
sosial, budaya, ekonomi, dan tingkat pengetahuan yang berbeda pada masanya. Temuan awal ini
menunjukkan adanya proses refleksi dan negosiasi makna yang menarik untuk dikaji lebih lanjut
dalam konteks relasi keluarga Islam.

Penelitian mengenai relasi keluarga, pola pengasuhan, dan perkembangan anak telah
berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
memiliki hubungan dengan kesejahteraan emosional remaja melalui pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar (Abidin, Yudiana, & Fadilah, 2022). Sementara itu, penelitian lain menemukan
adanya keterkaitan antara kelekatan orang tua, harga diri, serta kondisi emosional dan perilaku
remaja (Sarfika, Saifudin, Sari, Murni, Malini, & Abdullah, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Muarifah, Mashar, Hashim, Rofiah, dan Oktaviani (2022) juga menjelaskan bahwa hubungan
antara ibu dan anak berperan dalam pembentukan harga diri serta perilaku agresif pada remaja.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian terdahulu umumnya berfokus pada aspek
psikologis, kualitas relasi keluarga, dan dampak pola pengasuhan terhadap perkembangan individu.
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Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung memosisikan relasi keluarga
dan pola asuh sebagai faktor yang memengaruhi kondisi psikologis atau perilaku anak, sehingga
belum banyak menjelaskan bagaimana individu secara aktif memaknai informasi mengenai
pengasuhan yang diperolehnya melalui media sosial. Selain itu, penelitian terdahulu juga relatif
jarang mengaitkan paparan konten parenting digital dengan pemaknaan birrul walidain serta relasi
hak dan kewajiban antara orang tua dan anak dalam perspektif Hukum Keluarga Islam. Oleh karena
itu, celah penelitian ini tidak terletak pada perbedaan lokasi atau subjek penelitian, melainkan pada
upaya memahami proses pemaknaan mahasiswa terhadap konten parenting di media sosial dalam
konteks nilai-nilai keislaman yang mereka yakini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi paparan
konten parenting di media sosial terhadap pemaknaan birrul walidain pada mahasiswa STDI Imam
Syafi’i Jember dalam perspektif Hukum Keluarga Islam. Penelitian ini penting dilakukan karena
mempertemukan tiga isu yang berkembang secara simultan, yaitu transformasi media sosial
sebagai ruang pembentukan pengetahuan, berkembangnya narasi parenting digital, dan
keberlanjutan nilai-nilai birrul walidain dalam masyarakat Muslim. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai hubungan antara media sosial, konstruksi makna,
dan relasi keluarga Islam. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi
mahasiswa, keluarga, dan institusi pendidikan dalam menyikapi konten parenting secara lebih kritis,
kontekstual, dan proporsional. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai bagaimana
mahasiswa Muslim dengan latar pendidikan agama memaknai kembali relasi orang tua dan anak
setelah terpapar konten parenting digital, bukan sekadar mengukur tingkat pengaruh media sosial
terhadap perilaku mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman terhadap pemaknaan
mahasiswa mengenai paparan konten parenting di media sosial dalam kaitannya dengan konsep
birrul walidain. Penelitian dilakukan pada mahasiswa aktif STDI Imam Syafi'i Jember yang
menggunakan media sosial dan pernah mengonsumsi konten parenting. Informan dipilih secara
purposive berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan fokus penelitian.

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan refleksi informan mengenai konten parenting yang mereka konsumsi. Data
sekunder diperoleh dari berbagai literatur berupa buku, artikel jurnal, serta sumber keislaman yang
relevan. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran fenomena yang
terjadi di lapangan, sedangkan literatur digunakan sebagai alat analisis untuk menafsirkan temuan
penelitian dalam perspektif Hukum Keluarga Islam.

Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil wawancara kemudian dianalisis menggunakan konsep birrul walidain serta hak dan
kewajiban orang tua dan anak dalam Islam. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi dari berbagai informan dan referensi yang digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara terhadap tujuh mahasiswa STDI
Imam Syafi'i Jember yang pernah mengonsumsi konten parenting di media sosial. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama
yang muncul selama proses penelitian. Untuk memberikan gambaran umum mengenai
temuan penelitian, peneliti menyajikan matriks hasil wawancara yang memuat tema-tema
utama beserta ringkasan pandangan informan terkait konten parenting dan pemaknaan
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birrul walidain.
Tabel 1. Matriks Temuan Hasil Wawancara

Tema Temuan
0 Informan Ringkasan Temuan

Konten parenting dipandang sebagai

Seluruh |sumber pengetahuan mengenai pola asuh,
informan komunikasi keluarga, dan persiapan menjadi
orang tua.

Konten parenting
sebagai sumber edukasi
keluarga

Informan menilai bahwa tidak seluruh
konsep parenting yang beredar di media

Sikap kritis terhadap Informan(sosial dapat diterapkan secara langsung
konten parenting 1,57 karena perlu disesuaikan dengan nilai agama,
budaya, dan kondisi  masing-masing
keluarga.

Informan mengaku pernah
membandingkan atau merefleksikan

Informan |pengalaman pengasuhan yang mereka alami
1,2,4,6,7 dengan pola asuh yang ditampilkan dalam
konten parenting digital.

Refleksi  terhadap
pola asuh orang tua

Informan menyadari bahwa pola asuh

Seluruh |orang tua dipengaruhi oleh kondisi sosial,
informan budaya, pendidikan, pengalaman hidup, serta
keterbatasan akses informasi pada masa lalu.

Pemahaman
terhadap keterbatasan dan
perjuangan orang tua

Seluruh informan menyatakan bahwa
kewajiban berbakti kepada orang tua tidak

Penguatan  makna Seluruh |berubah  setelah mengonsumsi  konten
birrul walidain informan parenting, bahkan mendorong pemahaman
yang lebih reflektif terhadap hubungan anak
dan orang tua.

Informan

1,3,4,56,7 Informan menjadikan konten

parenting sebagai bahan pembelajaran dalam
merancang pola komunikasi dan pengasuhan
yang ingin diterapkan ketika membangun
keluarga di masa depan.

Orientasi
pengasuhan masa depan

A. Pandangan Mahasiswa terhadap Konten Parenting di Media Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memandang konten parenting di media
sosial sebagai sumber pengetahuan mengenai relasi keluarga dan pola pengasuhan. Selain itu,
konten parenting telah menjadi bagian dari arus informasi digital yang mudah diakses oleh generasi
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muda melalui berbagai platform media sosial, terutama TikTok, Instagram, dan YouTube. Temuan

tersebut terlihat dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa seluruh informan pernah

mengonsumsi konten parenting di media sosial. Informan 1, Informan 3, dan Informan 5 mengaku

memperoleh wawasan baru mengenai komunikasi keluarga dan cara mendidik anak melalui konten

parenting yang mereka lihat. Sementara itu, Informan 6 menilai bahwa media sosial membuka
akses pengetahuan yang sebelumnya sulit diperoleh oleh generasi orang tua terdahulu.

Lebih lanjut, sebagian informan mengungkapkan bahwa mereka tidak selalu mencari
konten parenting secara sengaja, melainkan menemukannya melalui sistem rekomendasi media
sosial, khususnya fitur For You Page (FYP) pada TikTok yang memungkinkan berbagai konten
muncul secara berulang sesuai minat pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga berkembang menjadi ruang pembelajaran
informal yang mempertemukan generasi muda dengan berbagai informasi mengenai pola asuh dan
hubungan keluarga. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa media
digital berkontribusi dalam memperluas pemahaman generasi muda mengenai hubungan keluarga
yang positif serta menjadi sarana pembelajaran mengenai relasi keluarga (Johnson & Francis,
2022).

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa tidak menerima seluruh
informasi parenting secara mutlak. Temuan tersebut terlihat dari pernyataan Informan 7 yang
mengungkapkan bahwa konten parenting perlu disikapi secara kritis karena tidak seluruh konsep
yang ditampilkan sesuai dengan kondisi budaya dan nilai yang berlaku dalam keluarga. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana
parenting perlu disertai kemampuan pengguna dalam menyeleksi dan menyesuaikan informasi
dengan kebutuhan, nilai, dan kondisi keluarga masing-masing (Desyanty, 2020). Pandangan serupa
juga disampaikan oleh Informan 4 yang menilai bahwa media sosial sering menampilkan pola
pengasuhan yang ideal dan terstruktur, sedangkan realitas keluarga memiliki kondisi yang lebih
beragam. Dengan demikian, konten parenting tidak hanya dipandang sebagai sumber informasi,
tetapi juga sebagai ruang refleksi yang mendorong mahasiswa untuk memahami kembali
pengalaman relasi keluarga yang mereka alami tanpa menjadikannya sebagai standar tunggal
dalam menilai orang tua.

B. Implikasi Paparan Konten Parenting terhadap Pemaknaan Birrul Walidain

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terpapar konten parenting di media
sosial cenderung merefleksikan kembali pengalaman pengasuhan yang mereka alami dalam
keluarga. Refleksi tersebut sering kali muncul dalam bentuk perbandingan antara pola asuh orang
tua dengan pola pengasuhan yang ditampilkan dalam berbagai konten parenting. Temuan tersebut
terlihat dari pernyataan Informan 1, Informan 3, dan Informan 5 yang mengaku pernah
membandingkan pola asuh orang tua mereka dengan pola pengasuhan yang ditampilkan di media
sosial, khususnya ketika menemukan bentuk komunikasi keluarga yang dianggap lebih terbuka dan
komunikatif. Namun demikian, perbandingan tersebut tidak diarahkan untuk menyalahkan orang
tua, melainkan menjadi sarana memahami perbedaan pola pengasuhan yang berkembang pada
setiap generasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa pengalaman
pengasuhan yang diterima seseorang pada masa kanak-kanak dapat memengaruhi cara individu
memahami dan memaknai pola pengasuhan pada fase kehidupan berikutnya (Dey, Dhakkan, S, &
Benedict, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan konten parenting mendorong mahasiswa
untuk memandang pola pengasuhan orang tua secara lebih kontekstual, yaitu dengan
mempertimbangkan latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan pengalaman hidup yang
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melatarbelakanginya. Temuan tersebut terlihat dari pernyataan Informan 2 yang mengungkapkan
bahwa pemahamannya terhadap konten parenting justru membantunya melihat alasan di balik
sikap orang tua yang cenderung tegas ketika dirinya masih kecil. Pandangan serupa juga
disampaikan oleh Informan 5 yang menilai bahwa banyak perbedaan pola asuh muncul karena
orang tua dibesarkan dalam kondisi sosial yang berbeda dengan generasi sekarang. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa praktik pengasuhan dipengaruhi oleh konteks
sosial dan pengalaman yang berbeda pada setiap generasi (Garcia, Fuentes, Gracia, Serra, & Garcia,
2020). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan adanya perbedaan karakteristik pola asuh antara
generasi X, Y, Z, dan Alfa yang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan sosial serta perkembangan
zaman (Maribeth et al., 2024).

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terpapar konten parenting di
media sosial cenderung merefleksikan kembali pengalaman pengasuhan yang mereka alami dalam
keluarga. Refleksi tersebut sering kali muncul dalam bentuk perbandingan antara pola asuh orang
tua dengan pola pengasuhan yang ditampilkan dalam berbagai konten parenting. Temuan tersebut
terlinat dari pernyataan Informan 1, Informan 3, dan Informan 5 yang mengaku pernah
membandingkan pola asuh orang tua mereka dengan pola pengasuhan yang ditampilkan di media
sosial, khususnya ketika menemukan bentuk komunikasi keluarga yang dianggap lebih terbuka dan
komunikatif. Namun demikian, perbandingan tersebut tidak diarahkan untuk menyalahkan orang
tua, melainkan menjadi sarana memahami perbedaan pola pengasuhan yang berkembang pada
setiap generasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa pengalaman
pengasuhan yang diterima seseorang pada masa kanak-kanak dapat memengaruhi cara individu
memahami dan memaknai pola pengasuhan pada fase kehidupan berikutnya (Dey, Dhakkan, S, &
Benedict, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan konten parenting mendorong mahasiswa
untuk memandang pola pengasuhan orang tua secara lebih kontekstual, yaitu dengan
mempertimbangkan latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan pengalaman hidup yang
melatarbelakanginya. Temuan tersebut terlihat dari pernyataan Informan 2 yang mengungkapkan
bahwa pemahamannya terhadap konten parenting justru membantunya melihat alasan di balik
sikap orang tua yang cenderung tegas ketika dirinya masih kecil. Pandangan serupa juga
disampaikan oleh Informan 5 yang menilai bahwa banyak perbedaan pola asuh muncul karena
orang tua dibesarkan dalam kondisi sosial yang berbeda dengan generasi sekarang. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa praktik pengasuhan dipengaruhi oleh konteks
sosial dan pengalaman yang berbeda pada setiap generasi (Garcia, Fuentes, Gracia, Serra, & Garcia,
2020). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan adanya perbedaan karakteristik pola asuh antara
generasi X, Y, Z, dan Alfa yang dipengaruhi oleh perubahan lingkungan sosial serta perkembangan
zaman (Maribeth et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten parenting berkontribusi pada meningkatnya
penghargaan mahasiswa terhadap perjuangan dan peran orang tua dalam proses pengasuhan.
Temuan tersebut terlihat dari pernyataan Informan 4 yang mengaku bahwa setelah mengikuti
berbagai pembahasan mengenai parenting, ia semakin memahami bahwa mendidik anak
merupakan proses yang kompleks dan penuh tantangan. Senada dengan hal tersebut, Informan 2
dan Informan 3 mengaku lebih memahami keterbatasan pengetahuan serta kondisi yang dihadapi
orang tua ketika membesarkan anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan
bahwa proses pengasuhan mengandung berbagai tantangan emosional, sosial, dan relasional yang
harus dihadapi oleh orang tua (Lévesque, Bisson, Charton, & Fernet, 2020). Selain itu, penelitian
lain menunjukkan bahwa pengasuhan anak merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kesiapan, pengetahuan, dan kondisi yang dimiliki orang tua (Orlena, 2024).
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Dengan demikian, paparan konten parenting tidak selalu menghasilkan penilaian negatif terhadap

pola asuh orang tua, tetapi juga dapat memperkuat rasa hormat, apresiasi, dan pemahaman
mahasiswa terhadap peran orang tua dalam keluarga.

Selain memengaruhi cara pandang terhadap orang tua, konten parenting juga membentuk
gambaran mahasiswa mengenai relasi keluarga yang ingin mereka bangun pada masa mendatang.
Informan 6 dan Informan 7 mengaku memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya komunikasi
dua arah, keterbukaan, dan perhatian terhadap kondisi emosional anak. Bagi para informan,
berbagai nilai positif yang ditampilkan dalam konten parenting dapat dijadikan bahan pembelajaran
untuk membangun keluarga yang lebih harmonis di masa depan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa media digital berperan dalam membentuk kesadaran generasi
muda terhadap pentingnya komunikasi keluarga dan hubungan interpersonal yang sehat (Johnson
& Francis, 2022; Lufipah, Pamungkas, & Haikal, 2022).

Meskipun demikian, mahasiswa tidak menerima seluruh narasi parenting yang berkembang
di media sosial secara mutlak. Informan 7 menilai bahwa media sosial sering menampilkan
gambaran keluarga yang ideal, sedangkan realitas setiap keluarga memiliki kondisi yang berbeda.
Oleh karena itu, mahasiswa cenderung mengambil nilai-nilai positif dari konten parenting tanpa
menjadikannya sebagai standar tunggal dalam menilai orang tua maupun keluarganya sendiri.
Sikap kritis tersebut menunjukkan bahwa proses pemaknaan yang dilakukan mahasiswa tidak
berhenti pada konsumsi informasi, tetapi melibatkan refleksi dan penyesuaian dengan pengalaman
hidup serta nilai yang mereka yakini.

C. Analisis Hukum Keluarga Islam terhadap Pemaknaan Birrul Walidain Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan konten parenting di media sosial tidak
mengubah pandangan siswa mengenai kewajiban berbakti kepada orang tua. Seluruh informan
tetap meyakini bahwa menghormati dan berbuat baik kepada orang tua merupakan kewajiban yang
harus dijaga meskipun mereka memperoleh berbagai perspektif baru mengenai pola pengasuhan
melalui media sosial. Hal ini sejalan dengan prinsip tanggung jawab timbal balik dalam keluarga,
di mana sebagaimana orang tua bertanggung jawab mendidik, seorang anak pun kelak akan
dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah atas kebaikan serta ketaatannya kepada orang tua
(Carella & Hag, 2025). Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, sikap tersebut selaras dengan
konsep birrul walidain yang menempatkan hubungan anak dan orang tua sebagai salah satu fondasi
utama kehidupan keluarga. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:

B ) ¢l s 80) V) 1535 VT el (el

yang berarti, “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah melakukan baik kepada kedua orang tua” (QS. Al-Isra’ [17]: 23). Penempatan
perintah melakukan baik kepada orang tua setelah perintah tauhid menunjukkan tingginya
kedudukan birrul walidain dalam ajaran Islam.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memperoleh berbagai
perspektif baru melalui konten parenting di media sosial, mereka tetap memandang penghormatan
kepada orang tua sebagai nilai yang tidak dapat ditinggalkan. Hal ini menunjukkan bahwa paparan
informasi digital tidak serta-merta menggeser prinsip dasar birrul walidain yang telah mereka
pahami melalui pendidikan agama. Pandangan tersebut sejalan dengan penjelasan yang
menegaskan bahwa seorang anak wajib berbakti kepada kedua orang tuanya, berbuat baik kepada
mereka, serta menaati keduanya dalam perkara yang ma'ruf, dan bahwa durhaka kepada orang tua
termasuk salah satu dosa besar dalam Islam (Bin Baz, n.d., p. 310).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian informan pernah membandingkan pola
asuh orang tua mereka dengan pola pengasuhan yang ditampilkan dalam konten parenting modern.
Akan tetapi, perbandingan tersebut tidak berakhir pada sikap menyalahkan ataupun mengkritik
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orang tua. Dalam perspektif Islam, kesadaran terhadap adanya kekurangan pada diri orang tua tidak
menggugurkan kewajiban seorang anak untuk berbakti kepada mereka. Allah SWT. berfirman:
el ) S5l K )

yang berarti, “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-
Kulah kembalimu” (QS. Lugman [31]: 14). Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat tersebut
menunjukkan besarnya jasa dan pengorbanan orang tua sehingga seorang anak tetap diperintahkan
berbuat baik kepada keduanya meskipun menemukan berbagai kekurangan dalam diri mereka (lbn
Kathir, 1999). Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mampu
membedakan antara evaluasi terhadap pola asuh dengan penghormatan terhadap kedudukan orang
tua. Mereka menyadari bahwa tidak semua praktik pengasuhan yang dialami sesuai dengan konsep
parenting modern, namun kesadaran tersebut tidak menghilangkan kewajiban birrul walidain yang
telah diajarkan dalam Islam.

Lebih lanjut, hasil wawancara memperlihatkan bahwa mahasiswa mulai memahami pola
asuh orang tua secara lebih kontekstual setelah terpapar konten parenting di media sosial. Sebagian
informan mengaku semakin memahami bahwa orang tua mereka dibesarkan dalam lingkungan
sosial, budaya, dan akses pengetahuan yang berbeda dengan generasi saat ini. Dalam perspektif
Hukum Keluarga Islam, sikap memahami kondisi orang tua merupakan bagian dari ihsan kepada
kedua orang tua. Imam Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad memuat berbagai riwayat yang
menunjukkan pentingnya memperlakukan orang tua dengan kelembutan, empati, dan penghargaan
atas jasa mereka (Al-Bukhari, 1989, pp. 175-180). Oleh karena itu, refleksi yang muncul pada diri
mahasiswa setelah mengonsumsi konten parenting dapat dipandang sebagai bentuk pendewasaan
cara pandang terhadap orang tua, bukan sebagai bentuk penolakan terhadap pola asuh yang mereka
alami.

Di sisi lain, Islam tidak hanya mengatur kewajiban anak terhadap orang tua, tetapi juga
menegaskan tanggung jawab orang tua dalam mendidik, membimbing, dan membentuk
kepribadian anak. Berbagai literatur Islam menjelaskan bahwa orang tua memiliki peran yang tidak
dapat sepenuhnya digantikan oleh pihak lain karena merekalah yang paling besar pengaruhnya
dalam membentuk cara pandang dan karakter anak (Majallah al-Bayan, n.d., p. 102). Dalam
konteks ini, berbagai pembahasan mengenai komunikasi yang baik, perhatian terhadap kondisi
emosional anak, dan pentingnya keterlibatan orang tua yang ditemukan dalam konten parenting
modern pada dasarnya memiliki titik temu dengan nilai-nilai pengasuhan dalam Islam. Oleh karena
itu, temuan penelitian yang menunjukkan adanya apresiasi mahasiswa terhadap beberapa nilai
positif dalam konten parenting tidak dapat dipahami sebagai bentuk pertentangan dengan ajaran
Islam, melainkan sebagai upaya menemukan kembali prinsip-prinsip pengasuhan yang juga telah
diajarkan dalam khazanah Hukum Keluarga Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memperoleh wawasan baru
mengenai pola komunikasi keluarga setelah mengonsumsi konten parenting di media sosial. Pada
kondisi tertentu, wawasan tersebut mendorong munculnya keinginan untuk menyampaikan
pandangan atau masukan kepada orang tua terkait hubungan dalam keluarga. Dalam perspektif
Islam, penyampaian nasihat kepada orang tua bukanlah sesuatu yang dilarang selama dilakukan
dengan adab yang baik dan penuh penghormatan. Al-Qur’an mengabadikan dialog Nabi Ibrahim
dengan ayahnya melalui panggilan yang lembut, yaitu “ya abati” (wahai ayahku), meskipun saat
itu ayahnya berada dalam kekeliruan (QS. Maryam [19]: 42-45). Ayat tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan pandangan tidak boleh menjadi alasan bagi seorang anak untuk berbicara kasar
atau merendahkan orang tua. Dengan demikian, temuan penelitian yang menunjukkan kehati-
hatian mahasiswa dalam menyampaikan nilai-nilai positif dari konten parenting kepada orang tua
selaras dengan prinsip adab dalam Hukum Keluarga Islam yang menempatkan penghormatan
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kepada orang tua sebagai prioritas dalam setiap bentuk komunikasi.

Di sisi lain, Islam juga mengajarkan sikap kritis dalam menerima informasi, termasuk
informasi yang diperoleh melalui media sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak menjadikan seluruh konten parenting sebagai standar mutlak dalam menilai keluarga mereka.
Sikap tersebut sejalan dengan prinsip tabayyun yang diajarkan dalam Islam, yaitu memeriksa dan
mempertimbangkan suatu informasi sebelum menerimanya sebagai kebenaran. Dalam konteks
parenting digital, sikap kritis menjadi penting karena tidak seluruh konsep pengasuhan yang
berkembang di media sosial lahir dari nilai, budaya, dan pandangan hidup yang selaras dengan
ajaran Islam. Oleh karena itu, mahasiswa perlu menempatkan konten parenting sebagai sumber
pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya, namun tetap disaring melalui nilai-nilai syariat.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa informan cenderung mengambil aspek-aspek yang
dianggap positif, seperti komunikasi yang baik dan perhatian terhadap kondisi emosional anak,
tanpa menjadikannya dasar untuk menghakimi atau merendahkan pola asuh orang tua mereka.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak menerima konten parenting
secara pasif, melainkan melakukan proses penyesuaian antara nilai-nilai yang ditemukan di media
sosial dengan pemahaman keagamaan yang mereka miliki. Ketika menemukan konsep komunikasi
yang lebih terbuka atau pendekatan yang lebih memperhatikan kondisi emosional anak, mahasiswa
tidak serta-merta menjadikannya sebagai dasar untuk menilai buruk pola asuh orang tua.
Sebaliknya, mereka berusaha memahami bahwa setiap pola pengasuhan lahir dari konteks sosial
dan pengalaman hidup yang berbeda. Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, kecenderungan
tersebut menunjukkan bahwa nilai birrul walidain tetap menjadi kerangka utama dalam memaknai
hubungan anak dan orang tua. Dengan demikian, konten parenting lebih berfungsi sebagai sarana
refleksi terhadap relasi keluarga daripada sebagai instrumen untuk menggugat otoritas ataupun
kedudukan orang tua dalam keluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, paparan konten parenting di media sosial memberikan
implikasi terhadap cara mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember memaknai relasi antara anak dan
orang tua. Konten parenting dipandang sebagai sumber pengetahuan yang memberikan wawasan
baru mengenai komunikasi keluarga, pengasuhan anak, dan hubungan emosional dalam keluarga.
Paparan tersebut mendorong mahasiswa untuk merefleksikan kembali pengalaman pengasuhan
yang mereka alami tanpa menjadikan konten parenting sebagai standar mutlak dalam menilai orang
tua. Mahasiswa cenderung memahami bahwa pola asuh orang tua dipengaruhi oleh latar belakang
sosial, budaya, pendidikan, dan kondisi kehidupan yang berbeda pada setiap generasi. Oleh karena
itu, paparan konten parenting tidak mengarah pada penurunan penghormatan terhadap orang tua,
melainkan memperkuat pemahaman yang lebih kontekstual terhadap peran dan perjuangan mereka
dalam proses pengasuhan.

Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai
birrul walidain tetap menjadi kerangka utama yang digunakan mahasiswa dalam memaknai
hubungan anak dan orang tua. Meskipun memperoleh berbagai perspektif baru dari konten
parenting modern, mahasiswa tidak menerima informasi tersebut secara pasif, tetapi melakukan
proses penyesuaian dengan nilai-nilai Islam yang mereka pahami. Temuan ini menunjukkan bahwa
paparan konten parenting di media sosial tidak menggeser makna birrul walidain, melainkan
mendorong lahirnya pemahaman yang lebih reflektif, empatik, dan kontekstual terhadap hubungan
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
Hukum Keluarga Islam dengan menunjukkan bahwa interaksi antara budaya digital dan nilai-nilai
keagamaan tidak selalu menghasilkan pertentangan, tetapi dapat membentuk proses negosiasi
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makna yang memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai relasi anak dan orang tua. Penelitian
ini masih terbatas pada mahasiswa dalam satu lingkungan perguruan tinggi Islam sehingga
penelitian selanjutnya dapat mengkaji fenomena serupa pada latar sosial dan pendidikan yang lebih
beragam.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah informan yang terlibat
masih terbatas pada tujuh mahasiswa STDI Imam Syafi'i Jember sehingga temuan penelitian belum
dapat digeneralisasikan pada kelompok mahasiswa yang lebih luas. Kedua, penelitian ini hanya
berfokus pada pemaknaan mahasiswa terhadap konten parenting di media sosial tanpa melakukan
perbandingan dengan kelompok usia, latar belakang pendidikan, atau lingkungan sosial yang
berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah informan yang lebih
beragam serta memperluas cakupan lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara paparan konten parenting digital dan pemaknaan birrul
walidain dalam perspektif Hukum Keluarga Islam.
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